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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengelolaan 

sampah di Desa Bumi Bahari, dapat disimpulkan: 

1. Sampah di Desa Bumi Bahari hanya dikumpulkan di depan atau belakang 

rumah dan dibakar. Sampah yang dibakar sebelumnya dikumpulkan di 

depan rumah, tidak dipisahkan antara sampah kering dan sampah basah. 

Adapun manfaat sampah yang dibakar (direduksi) agar tidak merusak 

pemandangan dan tidak menumpuk. Kendala yang dihadapi dalam 

membakar sampah yaitu hasil pembakaran terdapat sisa-sisa dan 

mencemari udara.  

2.   Desa Bumi Bahari terdapat peraturan desa tentang penyelenggaraan 

kebersihan lingkungan, membuat tempat sampah, menjaga kebersihan 

rumah, serta retribusi sampah. Namun tidak dilaksanakan oleh masyarakat. 

Sisa-sisa sampah berupa kertas-kertas dari majalah bekas digunakan 

sebagai pembungkus rempah-rempah, botol-botol digunakan sebagai 

tempat air es namun dibersihkan terlebih dahulu. Adapun kendala yang 

dihadapi masyarakat dalam menggunakan kembali (reuse) sampah adalah 

masih banyak masyarakat yang belum tahu tentang metode pengelolaan 

sampah dengan cara reuse sehingga disarankan agar diadakan pelatihan. 

3. Masyarakat di Desa Bumi Bahari masih banyak yang belum mengetahui 

tentang pengelolaan sampah yang akan didaur ulang kembali. Adapun  
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sampah yang akan didaur ulang seperti kertas dan plastik yang digunakan 

sebagai pembungkus rempah-rempah karena di Desa ini tidak terdapat 

pemulung ataupun tempat usaha yang akan menerima kertas, botol 

ataupun plastik seperti yang ada di Kota Gorontalo. Mengelola sampah 

dengan cara mendaur ulang (recycling) di Desa Bumi Bahari sudah sesuai 

dengan teori yang ada walaupun pengelolaannya masih sangat sederhana.  

4. Masyarakat di Desa Bumi Bahari sudah mengetahui tentang pengelolaan 

sampah dengan cara membuat menjadi pupuk kompos walaupun dengan 

cara yang sangat sederhana. Adapun material yang masyarakat ketahui 

untuk dijadikan kompos adalah dedaunan yang sudah kering dan juga 

kotoran hewan. Daun-daun yang sudah kering selama 3 hari lalu 

dihaluskan kemudian dicampur dengan kotoran hewan. Masyarakat 

mengetahui dengan adanya kompos dapat dijadikan pupuk tanaman 

sehingga dapat menyuburkan tanaman. 

 

5.1 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka yang dapat disarankan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah Daerah 

  Dengan melihat hasil penelitian maka diharapkan kepada pemerintah 

daerah agar melakukan sosialisasi dan pelatihan tentang metode pengelolaan 

sampah yang baik dan benar sehingga manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat sendiri.  
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2. Bagi Masyarakat 

  Diharapkan kepada masyarakat untuk dapat berpartisipasi aktif dalam 

upaya mengurangi jumlah sampah yang ada, dengan cara reduksi, reuse, recycling 

dan composting. Karena selain dapat menambah penghasilan juga dapat 

mengurangi dampak kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh sampah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Dalam mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai sistem pengelolaan 

sampah atau permasalahan samah yang sama namun dengan variabel-variabel 

yang berbeda dalam hubungan dengan analisis pengelolaan sampah. 
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